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Abstrack

The company's value reflects the market's assessment of the company's business
prospects and ability to generate profits in the future. This value is often linked to the stock
price and is the basis for investors to evaluate the company's performance. This study aims to
determine the influence of profitability, capital structure, and company size on the value of
companies in the food and beverage sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the period
2019-2023. This study uses a quantitative method. There were 95 companies in the study
population, and a sample of 24 companies was selected by the purposive sampling method.
Data analysis was carried out by multiple linear regression using SPSS version 25. This study
shows that profitability has a positive and significant influence on company value, while
company capital structure and size have no effect on company value.
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Abstrak

Nilai perusahaan mencerminkan penilaian pasar terhadap prospek bisnis dan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa depan. Nilai ini sering kali
dihubungkan dengan harga saham dan menjadi dasar bagi investor untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, struktur modal,
dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan di sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2019-2023. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Terdapat 95 perusahaan dalam populasi penelitian, dan sampel sebanyak 24
perusahaan dipilih dengan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi
linear berganda menggunakan SPSS versi 25. Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan struktur modal
dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Profitabilitas, Struktur modal, Ukuran perusahaan, nilai Perusahaan

PENDAHULUAN

Perusahaan makanan dan minuman selalu berkembang bersamaan dengan
pertumbuhan jumlah penduduk. Dengan penduduk yang semakin bertambah kebutuhan
akan makanan dan minuman juga akan meningkat. Kenaikan permintaan ini akan
mendorong banyak perusahaan untuk masuk ke sektor makanan dan minuman, sehingga
persaingan pada perusahaan terus meningkat. Persaingan ini akan mendorong
perusahaan tersebut untuk meningkatkan kinerja mereka guna bersaing secara efektif
dengan pesaing lainnya. Meningkatnya konsumsi rumah tangga dan pesatnya
pertumbuhan industri makanan dan minuman menjadi penggerak perekonomian
Indonesia [1].
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Ketika persaingan semakin ketat, perusahaan industri perlu meningkatkan dan
mempertahankan nilai perusahaan yang dimilikinya agar investor tertarik untuk
melakukan investasi dan berharap memperoleh hasil investasi yang memuaskan.
Pandemi Covid-19 berdampak pada perekonomian, termasuk sektor investasi. Krisis ini
menghadirkan masalah untuk dunia usaha, seperti pada perusahaan makanan dan
minuman. Hal ini memengaruhi aktivitas masyarakat dalam bisnis untuk meraih
keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan. Namun demikian, industri makanan
dan minuman terus terlibat pada pertumbuhan ekonomi nasional. Meski terdampak
Pandemi Covid-19, sektor ini masih menunjukkan kinerja yang baik karena dianggap
sebagai sektor yang terus mempertahankan produktivitasnya. [2].

Perusahaan tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam aktivitasnya, yaitu
ingin memiliki nilai perusahaan yang tinggi. Ketika hasil kinerja perusahaan
memuaskan, nilai dan harga sahamnya biasanya akan meningkat, memberikan manfaat
bagi pemegang saham. Namun, perusahaan seringkali menghadapi masalah kekurangan
modal yang dapat menghambat kinerjanya, daya saing, dan pertumbuhannya. Salah satu
metode untuk menilai nilai perusahaan adalah dengan melihat harga pasar sahamnya,
yang mencerminkan ekuitas investor secara keseluruhan dan dikenal dengan rasio Price
to Book Value (PBV). Rasio PBV yang tinggi menunjukkan bahwa harga saham
melebihi nilai buku per lembar saham, menandakan bahwa perusahaan telah berhasil
meningkatkan nilai perusahaan dengan baik [3].

Penggunaan rasio PBV untuk menilai nilai perusahaan sering kali menunjukkan
fluktuasi dan ketidakkonsistenan di antara perusahaan. Berdasarkan analisis laporan
keuangan perusahaan di sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2019-2023, beberapa perusahaan masih mengalami kesulitan
dalam meningkatkan nilai buku per saham. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa rasio
PBV yang rendah berhubungan dengan harga saham yang lebih rendah dibandingkan
nilai buku, sedangkan rasio PBV yang tinggi mencerminkan harga saham yang lebih
tinggi relatif terhadap nilai buku [4].

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat ketidakkonsistenan antara hasil
penelitian satu dengan lainnya. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan” Penelitian ini mengkhususkan studi pada Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

TINJAUAN PUSTAKA
Signalling Theory

Menurut Brigham dan Houston (2019), teori dalam ekonomi yang menjelaskan
bagaimana satu pihak (biasanya penjual atau pekerja) dapat mengirimkan sinyal yang
mengindikasikan kualitas atau informasi tertentu kepada pihak lain (biasanya pembeli
atau pemberi kerja) yang tidak memiliki informasi tersebut. Informasi ini
mencerminkan usaha manajemen dalam mewujudkan tujuan pemilik. Informasi yang
disampaikan oleh perusahaan sangat krusial karena dapat mempengaruhi keputusan
investasi. Teori sinyal menunjukkan bahwa manajemen perusahaan memiliki informasi
yang lebih baik mengenai prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pihak
luar. Oleh karena itu, keputusan mengenai struktur modal bisa menjadi sinyal ke pasar.
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Ukuran perusahaan juga bisa menjadi sinyal bagi investor dan pasar mengenai stabilitas
dan prospek perusahaan [6].

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah ukuran yang mencerminkan total nilai ekonomi dari
sebuah perusahaan, termasuk ekuitas (saham), utang, dan seluruh asset yang
dimilikinya. Nilai perusahaan sering digunakan sebagai indikator untuk menilai
seberapa besar pasar dalam menghasilkan keuntungan di masa depan. Nilai perusahaan
merupakan harga yang bersedia dibayar investor ketika menjual suatu perusahaan
digunakan sebagai ukuran keberhasilan pengelolaan suatu perusahaan [7]. Pengukuran
PBV (Price to Book Value) dengan rumus sebagai berikut:

Harga Pasar Saham

Price to Book Value = Nilai Buku Saham

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kinerja bisnis untuk mendapatkan keuntungan dari aset,
penjualan, dan modal. Ada beberapa cara untuk mengukur profitabilitas, yang
menghubungkan total penjualan, aset, dan modal. Profitabilitas perusahaan menjadi
tolok ukur dalam menilai Kkinerja keuangan perusahaan karena daya tarik bisnis
merupakan indikator kunci dalam persaingan industri [6]. Pengukuran profitabilitas
dengan mengukur ROE (Return On Equity) dengan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih

Retu Equity = ———
eturn on Lquity Total Ekuitas

Struktur Modal

Brigham dan Houston (2019) mendefinisikan struktur modal sebagai sumber
pembiayaan yang digunakan perusahaan untuk mendukung investasi dan
operasionalnya. Struktur ini terdiri dari kombinasi modal ekuitas (saham) dan modal
utang (pinjaman atau obligasi), yang digunakan perusahaan untuk memperoleh aset,
menjalankan operasi, dan mendukung pertumbuhannya [8]. Pengukuran struktur modal
dengan Debt to Equity Ratio (DER) dengan rumus sebagai berikut:

Total Liabilitas

Debt to Equity Ratio =
¢ 0 Bquity ato Total Ekuitas

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah indikator yang digunakan untuk mengukur besarnya
suatu perusahaan Investor umumnya lebih berminat berinvestasi pada perusahaan yang
lebih besar karena ukuran ini mencerminkan stabilitas dan mereka akan menilai apakah
perusahaan tersebut layak untuk dijadikan investasi [9]. Pengukuran Ukuran perusahaan
dengan mengukur (Size) dengan rumus sebagai berikut:

Firm Size = Ln (Total Aset)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut Sugiyono (2021),
untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Metode penelitian kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang menggunakan data untuk mengukur serta menguji hipotesis
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dengan menggunakan teknik statistik. Penelitian kausal diterapkan untuk menganalisis
hubungan sebab-akibat antara berbagai variabel.

Data sekunder pada penelitian ini dikumpulkan melalui metode dokumentasi
melalui laporan keuangan. Setelah data diolah, dianalisis menggunakan program SPSS
versi 25 untuk menggambarkan variabel-variabel yang diteliti.

Penelitian ini mencakup 95 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari 2019 hingga 2023. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa
karakteristik dan jumlah populasi termasuk sampel. Peneliti menggunakan metode
purposive sampling, yang berarti mengambil sampel sesuai dengan persyaratan tertentu.
Dengan cara ini, 24 perusahaan dipilih sebagai sampel penelitian [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROE 120 .01 .34 .1402 .06794
DER 120 A1 2.46 7917 .52889
SIZE 120 24.47 32.86 29.4328 1.53050
PBV 120 10 7.91 2.1297 1.62765
Valid N (listwise)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada Tabel 1, variabel profitabilitas memiliki
rata-rata 0,1402 dan standar deviasi 0,06794. Nilai Return On Equity (ROE) terendah
adalah 0,01, sementara nilai tertingginya adalah 0,34. Untuk variabel struktur modal,
rata-ratanya adalah 0,7917 dengan standar deviasi 0,52889. Nilai Debt to Equity Ratio
(DER) terendah adalah 0,11, sedangkan nilai tertingginya adalah 2,46. Variabel ukuran
perusahaan menunjukkan rata-rata 29,4328 dan standar deviasi 1,53050, dengan nilai
minimum Size 24,47 dan nilai maksimum 32,86. Adapun untuk variabel nilai
perusahaan, rata-ratanya adalah 2,1297 dengan standar deviasi 1,62765, di mana nilai
minimum Price To Book Value (PBV) adalah 0,10 dan nilai maksimumnya adalah 7,91.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,063 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar
0,200. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,200 >
0,05), dapat disimpulkan bahwa residual mengikuti distribusi normal.

Tabel 2.
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 120
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 43728608
Deviation
Most Extreme Absolute .063
Differences Positive .063
Negative -.052
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah peneliti, 2024.

Uji Multikolinieritas

Tabel 3.
Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta Sig. ce VIF
1 |(Consta -.063 1.644 -.039 .969
nt)
ROE 3.338 428 584 | 7.793 .000 957| 1.045
DER -.260 145 -136| -1.796 075 934| 1.070
SIZE .078 301 .020 261 .795 917| 1.091
a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Data diolah peneliti, 2024.

Hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
semua variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang
dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara
variabel independen dalam penelitian ini.
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Uji Autokorelasi
Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error
Mode R Adjusted R of the Durbin-
I R Square Square Estimate Watson
1 613° 376 .360 44290 1.970

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, SIZE
b. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Uji autokorelasi pada Tabel 4, menunjukkan nilai DW sebesar 1,970. Dengan
jumlah sampel (n) = 120 dan jumlah variabel (k) = 3. Berdasarkan tabel Durbin Watson,
nilai batas atas (DU) adalah 1,7536 dan nilai 4 - DU = 2,2464. Oleh karena itu, kategori
yang terbentuk adalah DU < DW < (4 - DU) atau 1,7536 < 1,970 < 2,2464. Oleh karena
itu, tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual
%
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah peneliti, 2024.

Hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan pada scatterplot di Gambar 1
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Ini terlihat dari penyebaran titik-
titik pada scatterplot yang tampak acak, tanpa membentuk pola khusus, dan tersebar di
atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y.
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Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5 menyajikan hasil analisis regresi linear berganda, yang menunjukkan
persamaan regresi linear berganda: Y =-0,063+ 3,3381— 0,2602+ 0,0783+ ¢
Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan -.063 1.644 -.039 .969
t)
ROE 3.338 428 584 | 7.793 .000
DER -.260 145 -.136| -1.796 .075
S SIZE .078 301 .020 261 .795
y L& Dependent Variable: PBV

mber: Data diolah peneliti, 2024.
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. Koefisien Konstanta: Nilai -0,063 menunjukkan bahwa jika profitabilitas (ROE),
struktur modal (DER), dan ukuran perusahaan dianggap konstan (0), maka nilai
perusahaan (PBV) akan berada pada -0,063.

2. Koefisien Profitabilitas (ROE): Dengan nilai 3,338, artinya setiap peningkatan 1%
dalam profitabilitas (ROE) akan menghasilkan peningkatan nilai perusahaan (PBV)
sebesar 3,338, sementara penurunan 1% dalam profitabilitas (ROE) akan
menghasilkan penurunan nilai perusahaan (PBV) sebesar 3,338.

3. Kaoefisien Struktur Modal (DER): Dengan nilai -0,260, artinya setiap kenaikan 1%
dalam struktur modal (DER) akan menghasilkan penurunan nilai perusahaan (PBV)
sebesar 0,260. sementara penurunan 1% dalam struktur modal (DER) akan
menghasilkan peningkatan nilai perusahaan (PBV) sebesar 0,260.

4. Koefisien Ukuran Perusahaan (SIZE): Dengan Nilai 0,078 artinya setiap kenaikan
1% dalam ukuran perusahaan (SIZE) akan menghasilkan peningkatan nilai
perusahaan (PBV) sebesar 0,078. Sebaliknya, penurunan 1% dalam ukuran
perusahaan (SIZE) akan mengakibatkan penurunan nilai perusahaan (PBV) sebesar
0,078.

Hasil Uji T (Secara Parsial)

Hasil uji t diatas variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai
berikut:

1. Profitabilitas
Berdasarkan uji t pada Tabel 6, variabel profitabilitas yang diukur
dengan ROE memiliki t hitung sebesar 7,793 dengan signifikansi 0,000. Nilai t
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hitung ini lebih besar dari t tabel sebesar 1,658, dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pada periode 2019-2023,
profitabilitas yang diukur menggunakan ROE memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga, hipotesis H1 diterima.
. Struktur Modal

Berdasrkan uji t pada Tabel 6, variabel struktur modal yang diukur
dengan DER memiliki nilai t hitung sebesar -1,796 dan signifikansi 0,075. Nilai
t hitung ini lebih besar dari t tabel sebesar 1,658, sementara nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (0,075 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa pada periode 2019—
2023, struktur modal yang diukur menggunakan DER tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan di perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sehingga, hipotesis H2 ditolak.
. Ukuran Perusahaan

Berdasarkan uji t pada Tabel 6, variabel ukuran perusahaan yang diukur
dengan SIZE memiliki t hitung sebesar 0,261 dengan tingkat signifikansi 0,795.
Nilai t hitung ini lebih kecil dari t tabel sebesar 1,658 dan nilai signifikansinya
lebih tinggi dari 0,05 (0,795 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
yang diukur dengan SIZE tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan di
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar bi Bursa Efek Indonesia.
Sehungga, hipotesis H3 ditolak.

Tabel 6.
Hasil Uji T (Secara Parsial)

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.063 1.644 -.039 .969
ROE 3.338 428 584 7.793 .000
DER -.260 145 -136| -1.796 .075
SIZE .078 301 .020 261 .795
a. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Uji F (Secara Simultan)

Hasil uji F pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai F untuk model regresi adalah

23,278 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Karena nilai p lebih kecil dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (ROE, DER, SIZE) secara
signifikan memengaruhi nilai perusahaan selama periode 2019-2023. Ini terlihat dari
nilai F hitung yang lebih tinggi dibandingkan F tabel sebesar 2,68 (23,278 > 2,68) serta
nilai signifikansi yang lebih rendah dari 0,05 (0,000 < 0,05).
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Tabel 7.

Hasil Uji F (Secara Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 13.699 3 4.566| 23.278| .000°

Residual 22.755 116 196

Total 36.454 119
a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), ROE, DER, SIZE

Sumber : Data diolah peneliti, 2024.
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Tabel 8.
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary®

Model | R | R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .613? 376 .360 44290

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, SIZE

b. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data diolah peneliti, 2024.

Hasil uji pada Tabel 8, koefisien determinasi (Adjusted R2) menunjukkan nilai
0,360. Ini menunjukkan bahwa struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
berpengaruh sebesar 36,0% terhadap nilai perusahaan. Faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini berpengaruh sebesar 64,0%.

PEMBAHASAN
Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan; uji t menunjukkan signifikansi 0,000
yang kurang dari 0,05, (0,000 < 0,05) yang menunjukkan bahwa hipotesis pertama
diterima. Profitabilitas tinggi menunjukkan kepada investor bahwa bisnis menghasilkan
keuntungan, yang menarik mereka untuk berinvestasi. Nilai suatu perusahaan
berkorelasi positif dengan tingkat profitabilitasnya, karena nilai yang tinggi dapat
menarik investor dan meningkatkan permintaan saham. Selain itu, kemampuan sebuah
bisnis untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan menunjukkan seberapa efektif
manajemen mengelola operasional, termasuk mengurangi beban dan memaksimalkan
keuntungan. Akibatnya, semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh perusahaan,
semakin tinggi nilainya.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya [3] yang
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel struktur modal tidak memengaruhi
nilai perusahaan. Ini didasarkan pada fakta bahwa hipotesis kedua ditolak karena hasil
uji t menunjukkan signifikansi 0,075 yang lebih besar dari 0,05 (0,075 > 0,05) dan
hipotesis kedua ditolak. Bisnis yang menghasilkan lebih banyak laba biasanya memiliki
utang yang lebih rendah. Secara umum, bisnis lebih suka menggunakan dana internal,
seperti laba ditahan, daripada utang; mereka lebih suka menggunakan sumber
pendanaan internal sebanyak mungkin daripada mengambil utang. Struktur modal yang
didominasi utang dapat meningkatkan beban bunga dan mengurangi profitabilitas
bisnis. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya [11] yang
membuktikan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi
nilai perusahaan. Ini dibuktikan oleh hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,795, yang lebih besar dari 0,05 (0,795 > 0,05), sehingga hipotesis ketiga
ditolak. Meskipun investor sering menggunakan ukuran perusahaan yang diukur dari
total aset perusahaan sebagai salah satu pertimbangan dalam keputusan investasi,
ukuran tersebut tidak selalu berhubungan langsung dengan nilai perusahaan. Perusahaan
besar tidak selalu menjamin nilai yang tinggi, karena perusahaan besar mungkin belum
siap melakukan investasi baru atau ekspansi sampai utangnya terbayar. Ini
menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak selalu proporsional dengan ukurannya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya [12] yang membuktikan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut :

1. Variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019-2023.

2. Variabel struktur modal tidak memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan di
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2023.

3. Variabel ukuran perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan di sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2019-2023.
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